l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sistem pengukuran kinerja diharapkan dapat memberikan dapat memberikan
informasi yang sesuai dalam pengambilan keputusan bagi manajer dan kinerja
organisasi meningkat. Pada awalnya pengukuran Kinerja organisasi perusahaan
lebih ditekankan pada pengukuran kinerja keuangan namun seiring perkembangan
dan perubahan yang semakin pesat pengukuran kinerja non-keuangan mulai
diterapkan. Menurut Kaplan dan Norton (1996) pengukuran kinerja non-keuangan
bisa digunakan untuk melengkapi pengukuran kinerja keuangan jangka pendek
sebagai indikator kinerja jangka panjang. Sedangkan Anthony dan Govindarajan
(2004) berpendapat bahwa pengendalian manajemen merupakan proses dimana
para manajer mempengaruhi anggota organisasi lainnya untuk
mengimplementaikan trategi organisasi, sedangkan proses pengendalian
manajemen merupakan perilaku yang terwujud dalam interaksi antara para
manajer, dan antara manajer dengan bawahannya. Sistem pengukuran kinerja
diharapkan dapat membantu para manajer untuk memahami dan menyadari
kontribusi mereka dalam pencapaian tujuan organisasi dan juga mengelola dan

meningkatkan kinerja baik individu maupun organisasi.

Kim dan Hamer (1976) mengungkapkan sistem pengukuran kinerja adalah
frekuensi pengukuran kinerja pada manajer dalam unit organisasi yang dipimpin

mengenai kualitas dan aktivitas operasional perusahaan. Sistem pengukuran



kinerja (SPK) menyediakan informasi yang relevan dengan pengambilan
keputusan. Informasi yang relevan diperoleh dari alat ukur kinerja yang mencakup
aspek keuangan dan non keuangan. Penyatuan alat ukur yang meliputi rantai nilai
sebuah organisasi diyakini dapat membantu manajer untuk memahami hubungan
lintas fungsional yang mengarahkan pada pemecahan masalah dan pengambilan

keputusan yang lebih baik dan tepat (Bardhan et al, 2010; Kihn et al 2010).

Menurut beberapa literatur tujuan utama manajer adalah menjadikan organisasi
efektif (Gibson et al, 1994; Poster dan Smith serta Drucker dalam Stoner dan
Wankel, 1998). Efektif artinya manajer menjalankan pekerjaan yang benar,
sehingga tujuan organisasi tercapai. Untuk mencapai efektifitas organisasi,
kegiatan/ fungsi manajer mengarah pada perencanaan, pengorganisaian,
memimpin dan pengendalian. Dalam mengevaluasi kinerja manajerial kegiatan/
fungsi manajemen tersebut diperinci oleh Mahoney et al (1963) sehingga meliputi
perencanaan, investigasi, pengkoordinasian, evaluasi, pengawasan, pemilihan
staff, negosiasi dan perwakilan. Seberapa jauh sebuah organisasi mencapai tujuan
tergantung pada kinerja manajernya, artinya bagaimana ia menjalankan kegiatan/
fungsinya, hal ini tentunya menandakan bahwa kemampuan seorang manajer
sangat menentukan terhadap kinerja suatu organisasi. Untuk mengukur kinrtja
manajer Hall (2004) mengatakan bahwa sistem pengukuran kinerja menyediakan
informasi kinerja yang meningkatkan pemberdayaan pisikologi manajer dan
manajer mengklarifikasi peran harapan yang pada gilirannya meningkatkan

Kinerja manajer.



Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Hall (2004) yang menemukan
bukti bahwa system pengukuran kinerja berhubungan tidak langsung dengan
kinerja manajerial melalui kejelasan perandan pemberdayaan pisikologi manajer.
Hasil penelitianini di dukung penelitian Rahman (2007) yang mengatakan bahwa
konstruk kejelasan peran dan pemberdayaan pisikologis memediasi hubungan
antara sistem pengukuran kinerja terhadap kinerja manajerial. Karena untuk
mengukur Kinerja manajerial dengan sistem pengukuran kinerja melalui perantara
kejalasan peran dan pemberdayaan pisikologis, sehingga sistem pengukuran
kinerja tidak langsung mempengaruhi berubahnya atau timbulnya variabel
dependen ( Sugiyono, 2013:39), maka penelitian ini menggunakan variabel
intervening yaitu kejelasan peran dan pemberdayaan pisikologi yang menjadi

perantara atau mediasi sistem pengukuran kinerja terhadap kinerja manajerial.

Sistem akuntansi manajemen dapat membentuk perilaku peran normative dengan
memberitahukan kepada individu tentang apa yang mereka harapkan dari
kejelasan peran yang mereka rasakan (Collins 1982). Pendapat ini di dukung oleh
llgen et al, (1979 dalam Hall 2004) yang menyatakan bahwa informasi kinerja
dari sistem akuntansi manajemen dapat berpengaruh secara langsung terhadap
Kinerja, yaitu dengan cara memberikan kejelasan tujuan dan perilaku yang

mengacu pada peranan individu ditempat mereka bekerja.

Peningkatan kejelasan peran terhadap sistem pengukuran kinerja dilakukan
dengan beberapa cara, yaitu dengan menjelaskan harapan akan peran tersebut,

menjelaskan perilaku yang tepat untuk memenuhi harapan tersebut dan dapat



menjelaskan harapan suatu peranan dengan memberikan informasi strategi dan
operasional sebuah perusahaan yang komperhensif (Hall, 2004). Kinerja
manajerial dapat menjelaskan perilaku yang tepat dengan menyediakan informasi
kinerja yang komperhensif yang dapat meningkatkan pemahaman seorang
Manajerakan pemicu suatu kinerja, dampak dari suatu tindakan atas rantai nilai,

dan hubungan antara bagian yang berbeda dalam operasional perusahaan.

Sementara penelitian sebelumnya yang terkait dengan pemberdayaan pisikologis
terhadap sistem pengukuran kinerja, memperlihatkan adanya hubungan positif
antara informasi kinerja dan pemberdayaan pisikologis secara keseluruhan
(Spreitzer, 1997; Randolph, 1995).PenelitianSpreitzer (1997) menemukan bukti
empiris bahwa akses informasi kinerja berhubungan positif dengan pemberdayaan
pisikologis. Penelitian tersebut didukung oleh Rondolph (1995) yang menyatakan
bahwa penyediaan informasi kinerja yang strategis dapat membantu

mengembangkan pemberdayaan pegawainya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh sistem pengukuran kinerja
terhadap kinerja manajerial melalui kejelasan peran dan pemberdayaan pisikologis
pada organisasi nirlaba karena organisasi nirlaba saat ini juga sudah banyak
memberikan kontribusi pada kegiatan perekonomian, salah satunya adalah sector
pendidikan. Dengan semakin banyaknya perguruan tinggi swasta yang berdiri
dengan memberikan tawaran pelayanan dan biaya pendidikan yang bersaing tentu
sangat membutuhkan sumberdaya manusia yang dapat menunjang keberhasilan

dan kemajuan dari perguruan tinggi swasta tersebut untuk meningkatkan



kredibilitas di masyarakat. Keberhasilan tersebut tidak terlepas dari peran orang-
orang yang secara struktural bertanggung jawab dalam kegiatan operasional
perguruan tinggi, yang bertanggung jawab dalam kegiatan oprasional yang setara
dengan manajer pada perusahaan bisnis adalah pembantu ketua yang bisa
membuat keputusan dengan pihak lainnya. Alasan peneliti mengambil perguruan
tinggi swasta sebagai objek penelitian dikarenakan perkembangan dunia
pendidikan saat ini semakin pesat bersaing untuk memberikan pelayanan yang
terbaik terhadap steakholder dan pelanggan yaitu calon mahasiswa dan
mahasiswa, untuk itu perguruan tinggi juga harus dapat mengukur kinerja
organisasi agar pelayanan yang diberikan dapat memuaskan sekaligus sebagai
bentuk evaluasi kinerja melalui sistem pengukuran kinerja dalam pengambilan

keputusan baik jangka pendek maupun jangka panjang.

1.2 RumusanMasalah

Penelitian tentang pengaruh system pengukuran kinerja, kejelasan peran dan
pemberdayaan pisikologis terhadap kinerja manajerial merupakan penelitian
pisikologi social dan perilaku organisasi dalam konteks akuntansi yang menjadi

bagian dari akuntansi manajemen dan akuntansi keprilakuan.

Dari latar belakang yang telah dikemukakan penulis menarik kesimpulan bahwa
rumusan masalah dalam penelitian inia dalah :
1. Apakah sistem pengukuran kinerja berpengaruh positif terhadap kinerja

manajerial ?



2. Apakah sistem pengukuran kinerja berpengaruh positif terhadap kinerja
manajerial melalui kejelasan peran dan pemberdayaan psikologis sebagai

variabel intervening?

1.3 TujuanPenelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk menganalisa apakah sistem pengukuran kinerja berpengaruh positif
terhadap kinerja manajerial ?

2. Untuk menganalisa apakah sistem pengukuran kinerja berpengaruh positif
terhadap kinerja manajerial melalui kejelasan peran dan pemberdayaan

pisikologis sebagai variabel intervening ?



